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ABSTRAK 

 
Mengelola keamanan penggunaan bahan laboratorium di perguruan tinggi menjadi 
sangat penting mengingat banyaknya kecelakaan di laboratorium pendidikan yang 
telah dilaporkan di seluruh dunia melibatkan para pengguna laboratorium 
pendidikan. Lembar Data Keselamatan Bahan (LDKB) perlu disajikan dalam satu 
bentuk yang lebih mudah dipahami pengguna laboratorium pendidikan dalam waktu 
yang singkat. Studi ini terutama ditujukan untuk mengkaji bagaimana Lembar Data 
Keselamatan Bahan (LDKB) berbasis Quick Reference Card (QRC) secara 
langsung dapat mempengaruhi perilaku aman (safety behaviour) di laboratorium 
pendidikan bagi kalangan mahasiswa keperawatan. Desain penelitian yang 
diterapkan berupa pre-experimental dengan satu kelompok intervensi yang diawali 
dengan pre test dan diakhiri dengan post test.. Studi ini didasarkan pada total 
sampling dari 144 mahasiswa tingkat akhir yang berasal dari dua program studi di 
Keperawatan Poltekkes Kemenkes Semarang Kampus V Magelang. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Keperawatan Magelang Poltekkes Kemenkes 
Semarang pada bulan Mei 2023. Mengingat data tidak terdistribusi normal, maka 
dianalisis dengan berpedoman pada uji statistik nonparametrik yaitu wilcoxon. 
Metode LDKB berbasis QRC terbukti memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan 
perilaku keselamatan (safety behaviour) responden karena hasil perhitungan rerata 
N Gain Score lebih besar sama dengan 0,7 yaitu sebesar 0,7944. Berdasarkan 
perhitungan signifikansi uji wilcoxon diperoleh hasil 0,000 sehingga karena <0.05, 
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh LDKB berbasis QRC terhadap perilaku 
keselamatan (safety behaviour) mahasiswa di laboratorium pendidikan 
keperawatan.  
Kata Kunci: Lembar data keselamatan bahan; quick reference card; safety 
behaviour; laboratorium pendidikan; mahasiswa keperawatan 

 

PENDAHULUAN 

Semua tempat kerja, termasuk 

laboratorium pendidikan, mengandung 

bahaya yang mengancam keselamatan 

dan kesehatan manusia. Faktanya 

adalah tidak ada tempat kerja yang 

aman. Mulai dari pengelolaan material, 

proses kerja, produk yang dihasilkan, 

hingga limbah (cair, padat, gas) yang 

dapat membahayakan keselamatan dan 

kesehatan. Proses pemanfaatan bahan 

ajar dalam kegiatan pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat di laboratorium pendidikan 

tidak hanya memberikan dampak positif, 

namun juga seringkali menimbulkan 

dampak negatif, apalagi jika tidak 

dikelola dengan baik. Berbagai sumber 

bahaya di tempat kerja, baik faktor fisik, 

kimia, biologi, fisiologis, psikososial, 

peralatan kerja, perilaku, dan kondisi 

manusia, merupakan faktor risiko yang 

tidak boleh diabaikan (Lim et al., 2018). 

Kesulitan dalam interpretasi dan 

penggunaan Lembar Data Keselamatan 

Bahan (LDKB) sering terjadi. Hasil 

temuan dari penelitian terdahulu 
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menunjukkan bahwa format LDKB sulit 

dipahami oleh pengguna dan konten 

serta tingkat keterbacaannya perlu 

diperbaiki. Beberapa studi menyarankan 

agar LDKB disajikan dengan desain yang 

lebih sederhana, sementara penelitian 

yang lain menganjurkan agar 

menambahkan lebih banyak informasi 

untuk melayani kebutuhan kelompok 

pengguna yang lebih beragam. Studi ini 

muncul berdasarkan hasil rekomendasi 

yang dikutip dari beberapa penelitian 

sebelumnya untuk mengeksplorasi 

spekulasi bahwa format penyajian LDKB 

mungkin saja berpengaruh terhadap 

pemahaman pengguna. Stimulus lebih 

lanjut untuk melakukan penelitian ini 

adalah kewajiban laboratorium 

pendidikan dalam menyediakan LDKB 

serta untuk menilai kemampuan 

penerimaan pengguna yang ditandai 

dengan perilaku pengguna yang lebih 

aman (Royen et al., 2023). 

Berkaca dari hasil penelitian 

sebelumnya mengungkapkan bahwa 

sebelum melakukan praktikum 

laboratorium, pengguna (siswa, 

mahasiswa, guru, dosen, peneliti) tidak 

melakukan penilaian keamanan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayi dan 

Hon (2018) menemukan hal tersebut 

dimana 27% pengguna laboratorium 

pendidikan belum melakukan penilaian 

risiko apapun sebelum menggunakan 

laboratorium. Studi lain mengungkapkan 

bahwa 50% responden tidak 

menggunakan informasi keamanan 

bahan dan alat untuk merancang 

eksperimen mereka (Mc Ewen et al., 

2018). Sieloff et al. (2013) 

italicmenemukan bahwa 65% 

mahasiswa tidak mengenakan sarung 

tangan saat melakukan eksperimen 

berbahaya. Oleh karena itu, jelas bahwa 

mahasiswa yang praktik di laboratorium 

selalu berada dalam konteks yang 

berisiko dan tidak aman. Berdasarkan 

Kristen et al. (2009) dan Laurent et al. 

(2020), gagasan penting tentang perilaku 

keselamatan (safety behaviour) 

memberikan kesempatan untuk 

mengintegrasikan penelitian masa lalu 

dan masa depan untuk menganalisis 

individu dan situasional situasi yang 

berkaitan dengan perilaku keselamatan. 

Faktor lainnya, seperti safety knowledge 

dan safety motivation, juga terkait erat 

dengan perilaku keselamatan (safety 

behaviour) yang perlu didiskusikan lebih 

lanjut (Laurent et al., 2020). 

Hasil penelitian ini perlu digaris 

bawahi sebagai satu hal yang penting 

mengingat risiko kematian, cedera, dan 

penyakit yang mungkin saja terjadi di 

laboratorium pendidikan akibat 

penggunaan suatu bahan. 

Mempertimbangkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini dirancang untuk 

menentukan penerimaan LDKB oleh 

pengguna; menilai seberapa baik LDKB 

dapat menyampaikan informasi kepada 

pengguna; dan membuktikan keefektifan 

format LDKB berdasarkan Peraturan 

Menteri Perindustrian Republik 

Indonesia nomor 23 /M-IND /P ER/ 4 / 

2013 yang disajikan dalam bentuk quick 

reference card.  

Kartu Referensi Cepat / Quick 

Reference Card (QRC) atau 

sederhananya dapat disebut sebagai 

lembar contekan merupakan cara yang 

bagus untuk memiliki panduan cepat 

dalam penggunaan sesuatu yang paling 

umum yang dijalankan oleh pengguna 

akhir. Melalui QRC semua pengguna 

mendapatkan tingkat pengetahuan dasar 

yang sama. Selain itu QRC dapat 

digunakan sebagai pintasan, kiat cepat, 

dan petunjuk langkah demi langkah, 

serta prosedur penggunaan sesuatu. 

Penggunaan QRC sebagai alat bantu 

visual yang mudah dipahami dan 

memungkinkan penguasaan terhadap 

deskripsi singkat dan ringkas.Tujuan 

akhir penelitian ini adalah untuk 

memahami perubahan perilaku di 
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kalangan mahasiswa terhadap 

keamanan penggunaan bahan di 

laboratorium. Hal ini karena peneliti 

bermaksud untuk mengetahui peran 

LDKB yang disajikan dalam bentuk QRC 

yang dapat membantu meningkatkan 

keselamatan perilaku di kalangan 

mahasiswa, yang pada akhirnya dapat 

mengarah pada peningkatan keamanan 

dan kesehatan laboratorium di perguruan 

tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Sejumlah 97 mahasiswa tingkat 

akhir program Diploma III Keperawatan 

Magelang dan 47 mahasiswa tingkat 

akhir program Sarjana Terapan 

Keperawatan Magelang Poltekkes 

Kemenkes Semarang sengaja dipilih 

sebagai subjek penelitian dengan 

metode total sampling. Dosen 

Keperawatan Poltekkes Kemenkes 

Semarang Kampus Magelang sebagai 

salah satu pengguna laboratorium 

pendidikan keperawatan Magelang 

sengaja tidak dilibatkan dalam subjek 

penelitian untuk menghilangkan bias 

pada data penelitian.Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah daftar 

20 pertanyaan dalam format skala 

Guttman (skor maksimal 20) Safety 

Behavior Questionnaire yang diuji 

validitas dan reliabilitasnya dengan alpha 

Crocovac sebesar 0,822 oleh Rismayani 

(2016). Pada penelitian ini peneliti 

memberikan intervensi berupa QRC 

Material Safety Data Sheet di 

Laboratorium Keperawatan Kampus 

Magelang, Poltekes Kemenkes 

Semarang, dengan one-group pre-test-

post-test design untuk pra-eksperimen 

yang hanya melibatkan satu kelompok 

Saya menggunakan Pra-eksperimen 

adalah desain penelitian yang masih 

terdapat variabel asing yang 

mempengaruhi pembentukan variabel 

terikat. 

Tabel 1. Desain Penelitian Pre-

eksperimental Satu Kelompok 

Subjek Pre Perlakuan Post 

K O I O 

Keterangan:  
K= Subjek perlakuan, O= Pemberian 
kuesioner perilaku keselamatan (safety 
behaviour), I= Intervensi dengan QRC 
lembar data keselamatan bahan 

Implementasi pre-experimental 

one-group pre test post test design pada 

penelitian dilaksanakan dengan 

memberikan kuesioner perilaku 

keselamatan (safety behaviour) pada 

responden tentang penggunaan bahan di 

laboratorium keperawatan sebelum 

memulai pembelajaran praktikum 

laboratorium. Kemudian responden 

diberi kesempatan menggunakan LDKB 

berbasis QRC. Setelah pembelajaran 

praktikum laboratorium selama 170 

menit kemudian dilakukan pasca-uji 

(post test) menggunakan kuesioner yang 

sama. Hasil nilai post test kemudian 

dibandingkan dengan pre test. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

perilaku aman (safety behaviour) 

sedangkan variabel independen dalam 

penelitian ini adalah lembar data 

keselamatan bahan berbasis kartu 

referensi cepat (quick reference card). 

Melalui cara tersebut pengaruh dari 

intervensi yang diberikan dapat 

diidentifikasi secara akurat dengan 

membandingkan skor sebelum dan 

setelah perlakuan. Ilustrasi QRC lembar 

data keselamatan bahan ditunjukkan 

pada Gambar 1. 
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   Gambar 1. QRC (Quick Reference Card) Lembar Data Keselamatan Bahan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Distribusi frekuensi karakteristik 
responden 

Seluruh responden sengaja 

diambil dari mahasiswa tingkat akhir 

setiap program studi di Keperawatan 

Magelang, Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan dengan waktu 

akses laboratorium keperawatan yang 

relatif sama yaitu enam semester sampai 

dengan tujuh semester. Seluruh 

responden memiliki latar belakang 

tingkat pendidikan terakhir yang sama 

yaitu SMA/ sederajat. Karakteristik setiap 

responden sengaja dibuat mirip untuk 

meminimalkan kemungkinan terjadinya 

bias dalam penelitian ini. Umur 

responden diklasifikasikan dalam 

kelompok umur menurut Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia tahun 

2009. Seluruh responden berada dalam 

kelompok umur remaja akhir 

sebagaimana data yang ditampilkan 

melalui Tabel 2. 

Hasil pre test dan post test perilaku 
keselamatan (safety behaviour) 
responden  

Setiap responden mengerjakan 

kuesioner perilaku keselamatan (safety 

behaviour) diperoleh rata-rata pre test 

sebesar 8,76 kemudian meningkat 

menjadi 17,75 setelah intervensi 

pemberian QRC lembar data 

keselamatan bahan. Nilai tertinggi post 

test setelah intervensi mencapai nilai 

maksimal 20 dengan nilai post test 

terendah sebesar 15. Hasil skor pre test 

dan skor post test tingkat pengetahuan 

responden ditampilkan dalam Tabel 3. 

Hasil uji efektifitas LDKB berbasis 

QRC terhadap perilaku keselamatan 

(safety behaviour) 

Metode LDKB berbasis QRC 

terhadap perilaku keselamatan (safety 

behaviour) terbukti memiliki efektivitas 

tinggi dalam meningkatkan perilaku 

keselamatan (safety behaviour) 

responden karena nilai rerata (mean) 

dari N Gain Score lebih besar sama 

dengan 0,7 yaitu sebesar 0,7944. Hal 

tersebut juga terGambar dari nilai rata-

rata N Gain Percent sebesar 79,4449% 

atau lebih dari 76% yang artinya efektif 

meningkatkan perilaku keselamatan 

(safety behaviour) responden. Hasil uji 

efektifitas LDKB berbasis QRC terhadap 

perilaku keselamatan (safety behaviour) 

digambarkan dalam Tabel 4. 

Hasil uji normalitas berdasarkan skor 
pre test dan post test perilaku 
keselamatan (safety behaviour) 
responden 

Perhitungan normalitas data 

berdasarkan hasil pre test dan post test 

perilaku keselamatan (safety behaviour) 

responden menunjukkan nilai signifikansi 

<0,05 sehingga data tidak berdistribusi 

normal. Untuk menguji LDKB berbasis 

QRC apakah berpengaruh meningkatkan 

perilaku keselamatan (safety behaviour) 

atau tidak maka dapat menggunakan uji 

statistik wilcoxon bukan dengan uji T 

berpasangan karena data tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

data tersebut disajikan dalam Tabel 5. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden Total 
Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 144  20 13,88 
Perempuan 124 86,12 

2 Umur 17-25 tahun (remaja akhir) 144 144 100,00 
3 Tingkat Pendidikan Terakhir  SMA/ Sederajat 144 144 100,00 
4 Asal Program Studi Diploma III Keperawatan 

(Tingkat Akhir) 
144  97 67,36 

Sarjana Terapan Keperawatan 
(Tingkat Akhir) 

 47 32,64 

Total 144 100,00 

Tabel 3. Hasil Pre Test dan Post Test Safety Behaviour 

 Safety Behaviour 

 PRE-TEST POST-TEST 

Jumlah Nilai 1262  2556  

Rerata Nilai 8,76 17,75 

Nilai Terendah 5,00 15  

Nilai Tertinggi 12  20  

Median 9,00 18,00 

Modus 9  16*  

Variance 3,09 2,53 

Range 7  5  

* Ada lebih dari satu modus, nilai modus terkecil yang ditampilkan 

Tabel 4. Hasil Perhitungan N Gain Score pada Pre Test dan Post Test Perilaku 

Keselamatan (Safety Behaviour) Responden 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N Gain Score 144 0,44 1,00 0,79 0,15 

N Gain Percent 144 44,44 100,00 79,44 15.29 

Valid N (listwise) 144     

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data pada Skor Pre Test dan Skor Post Test Perilaku 

Keselamatan (Safety Behaviour) Responden 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE TEST  0,11 144 0,00 0,96 144 0,00 

POST TEST 0,16 144 0,00 0,91 144 0,00 

a. Lilliefors Significance Correction       
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Hasil Uji wilcoxon pengaruh LDKB 
berbasis QRC terhadap perilaku 
keselamatan (safety behaviour)  

Untuk menguji LDKB (Lembar 

Data Keselamatan Bahan) berbasis QRC 

apakah berpengaruh meningkatkan 

perilaku keselamatan (safety behaviour) 

atau tidak, maka menggunakan uji 

statistik wilcoxon karena data tak 

terdistribusi deangan normal. Menurut 

perhitungan uji normalitas data pre test 

dan post test respoden dalam penelitian 

ini menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. 

Uji statistik yang tepat untuk one-group 

pretest-posttest design dengan data 

yang tidak berdistribusi normal adalah uji 

Wilcoxon. Hasil uji wilcoxon 

menunjukkan nilai signifikansi <0,05 

berarti ada pengaruh LDKB berbasis 

QRC terhadap perilaku keselamatan 

(safety behaviour) responden.Uji 

Wilcoxon merupakan uji statistik 

nonparametrik yang digunakan untuk 

mengukur signifikansi perbedaan antara 

dua kelompok data berpasangan yang 

mempunyai skala ordinal atau interval 

tetapi tidak berdistribusi normal. 

Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala Guttmann yang 

merupakan jenis skala data ordinal satu 

dimensi. Uji wilcoxon untuk mengetahui 

pengaruh LDKB berbasis QRC terhadap 

perilaku keselamatan (safety behaviour) 

responden ditampilkan melalui Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Tingkat 

Perilaku Keselamatan (Safety 

Behaviour) Responden 

 POST_TEST- PRE_TEST 

Z -10,429a 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

,000  

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Zhang et al. (2021) memaparkan 

terdapat beberapa masalah dalam 

manajemen laboratorium di perguruan 

tinggi atau universitas di China, seperti 

sistem manajemen laboratorium yang 

tidak sempurna, alokasi dan manajemen 

personel laboratorium yang tidak 

sempurna, pembangunan infrastruktur 

laboratorium yang jauh dari lengkap, dan 

manajemen keselamatan laboratorium 

yang tidak lengkap. Hasil penelitian 

Wang et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pengenalan dan pemahaman 

mahasiswa tentang safety behaviors 

kurang memuaskan, khususnya dalam 

pembuangan limbah dan reaksi tanggap 

darurat. Konten LDKB berbasis QRC 

sebagaimana yang diimplementasikan 

dalam penelitian ini memuat mekanisme 

pembuangan limbah dan reaksi tanggap 

darurat yang dapat dilakukan seandainya 

terjadi kecelakaan di laboratorium 

pendidikan. Studi Lim et al. (2018) 

memberikan kontribusi bagi 

pengetahuan dengan mengungkapkan 

bahwa mekanisme kesadaran dalam 

berperilaku aman dapat dibentuk dari 

ketersediaan sumber informasi yang 

terjangkau dan memadai. Informasi 

terkait penggunaan bahan dapat dengan 

mudah dan murah tersedia melalui LDKB 

berbasis QRC yang dikembangkan 

dalam penelitian ini. Sebagai 

pembanding dari hasil studi yang 

dilakukan peneliti, hasil penelitian 

sebelumnya menurut Royen et al. (2023) 

menyimpulkan bahwa. dengan 

menggunakan format quick reference 

card sebagai alat pedoman dinilai mudah 

diakses serta efektif digunakan selama 

perencanaan studi dan persiapan 

penyusunan manuskrip, selain itu juga 

sebagai referensi "bench top" selama 

pekerjaan sehari-hari di laboratorium. 

Hasil studi Abdullah et al. (2020) 

menemukan bahwa pengetahuan terkait 

keselamatan dan motivasi terkait 

keselamatan berpengaruh terhadap 

perilaku laboratorium yang aman (safety 

behaviour) pada mahasiswa di 

universitas. Intervensi pemberian 

informasi LDKB berbasis QRC menjadi 
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penting untuk memastikan laboratorium 

dapat membentuk perilaku keselamatan 

(safety behaviour) sehingga timbul 

budaya yang sehat dan selamat untuk 

semua mahasiswa dan dosen yang 

menggunakan laboratorium. Untuk 

meningkatkan perilaku keselamatan 

(safety behaviour) di laboratorium, 

manajemen laboratorium universitas 

harus melakukan upaya berkelanjutan 

dan terpadu melalui suatu pedoman 

yang diatur untuk menekankan komitmen 

mahasiswa (Abdullah et al., 2020). 

Penerapan LDKB berbasis QRC menjadi 

suatu pedoman keselamatan 

penggunaan bahan dalam upaya 

peningkatan safety behaviour yang 

berkelanjutan. 

Mempertimbangkan hasil 

penelitian Akkuzu et al. (2022). yang 

menemukan bahwa pengguna 

laboratorium pendidikan umumnya 

memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang klasifikasi bahaya bahan kimia, 

bahaya fisik, kesehatan dan lingkungan, 

piktogram, sifat kimia, dan tindakan 

pencegahan keamanan bahan kimia 

dalam kerangka keselamatan 

laboratorium. Melalui LDKB berbasis 

QRC pengguna dapat mengetahui 

klasifikasi bahaya bahan kimia, bahaya 

fisik, kesehatan dan lingkungan, 

piktogram, sifat kimia, dan tindakan 

pencegahan keamanan bahan kimia 

dalam kerangka keselamatan 

laboratorium. Data studi dari Siniyeh dan 

Alshehri (2020) mengungkapkan bahwa 

kesadaran dan pengetahuan yang tidak 

memadai tentang aspek keselamatan di 

laboratorium pada kalangan mahasiswa 

sarjana perlu disikapi oleh institusi 

akademik dengan memperkenalkan 

prosedur keamanan yang efektif berupa 

peraturan, pendidikan, dan pelatihan 

untuk meningkatkan keselamatan 

mahasiswa. Prosedur keamanan 

penggunaan bahan melalui LDKB 

berbasis QRC menjadi sarana dalam 

memperkenalkan prosedur keamanan 

penggunaan bahan di laboratorium. 

Prosedur keselamatan bahan di 

laboratorium perlu dilaksanakan secara 

lebih profesional melalui pendidikan yang 

koheren terkait keselamatan dan risiko 

bahaya di laboratorium pendidikan (Al-

Zyoud et al., 2019). Proses edukasi 

terkait keamanan bahan di laboratorium 

pendidikan dapat menggunakan LDKB 

berbasis QRC yang telah dirancang oleh 

peneliti dan terbukti memiliki efektivitas 

yang tinggi. Jinlong (2023) baru-baru ini 

menerbitkan sebuah penelitian yang 

memandang manusia sebagai elemen 

kunci untuk penilaian keselamatan 

laboratorium. Faktor manusia 

diidentifikasi oleh Mingqi et al. (2021) 

memiliki pengaruh paling besar dalam 

manajemen keselamatan di laboratorium 

pendidikan. Implementasi LDKB 

berbasis QRC efektif merubah safety 

behaviour pada pengguna laboratorium 

pendidikan sehingga mampu 

membentuk sumber daya manusia yang 

berperilaku sesuai manajemen 

keselamatan di laboratorium pendidikan. 

Chandra et al. (2020) percaya 

bahwa penggunaan prosedur yang ditulis 

dengan baik dapat memastikan praktik 

laboratorium yang aman serta mampu 

meningkatkan budaya keselamatan 

secara keseluruhan di departemen 

penelitian akademik. Sistem penulisan 

LDKB dengan ringkasan pada lembar 

bagian depan QRC membantu pengguna 

mengakses referensi keselamatan 

bahan dengan cepat dan tepat. Sangat 

penting untuk memahami reaksi bahan 

yang digunakan dengan meninjau semua 

prosedur operasional terkait (Chandra et 

al., 2020). Pengguna laboratorium dapat 

memanfaatkan LDKB berbasis QRC 

untuk memahami reaksi bahan yang 

digunakan. Peneliti McEwen et al. (2018) 

merangkum hasil surveinya serta 

mengidentifikasi peluang untuk 

meningkatkan layanan dukungan dari 
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staf kesehatan dan keselamatan 

lingkungan serta spesialis bidang kimia 

untuk melakukan penilaian risiko 

penggunaan bahan di laboratorium. 

Sumber LDKB yang disajikan dalam 

wujud QRC berasal dari pabrik/ 

perusahaan yang memproduksi bahan 

tersebut dengan melibatkan staf 

kesehatan dan keselamatan lingkungan 

serta spesialis di bidang kimia. 

Prasyarat untuk mengembangkan 

budaya keselamatan (safety behaviour) 

dalam manajemen keselamatan bahan 

masih belum sepenuhnya dipahami oleh 

pengguna laboratorium pendidikan 

(Ezenwa et al. 2022). Penelitian Liu et al. 

(2023) menyebutkan bahwa 

keselamatan penggunaan bahan di 

laboratorium pendidikan kimia perlu 

dikembangkan dengan cara yang lebih 

menarik di mana pengguna dapat 

mengetahui informasi dalam waktu yang 

singkat. Penggunaan LDKB berbasis 

QRC menjadi sarana menampilkan 

informasi keselamatan bahan secara 

ringkas dan dapat dibaca dalam waktu 

yang singkat. Unit laboratorium di 

perguruan tinggi harus membangun 

platform berbagi informasi dan analisis 

keamanan bahan laboratorium (Lu, 

2022). Salah satu cara menciptakan 

platform berbagi informasi dan analisis 

keamanan bahan laboratorium 

diwujudkan melalui LDKB berbasis QRC 

sebagaimana yang diimplementasikan 

dalam penelitian ini. Stackhouse dan 

Turner (2019) menyatakan penggunaan 

bahan laboratorium perlu diintervensi 

dengan suatu hal kreatif yang dapat 

meningkatkan perilaku keselamatan di 

laboratorium. Tampilan LDKB yang 

selama ini berlembar-lembar 

diformulasikan dalam satu lembar kartu 

dengan ringkasan pada bagian paling 

depan menggunakan metode QRC. 

Berdasarkan temuan Nasrallah et 

al. (2022), prevalensi kejadian 

kecelakaan meningkat pada kalangan 

pengguna laboratorium di universitas 

negeri, oleh karena itu, sangat penting 

untuk memastikan efisiensi kesehatan 

dan keselamatan kerja di laboratorium 

pendidikan. Hasil penelitian Okebukola 

et al. (2020) merekomendasikan untuk 

memperkuat tingkat kesadaran 

mahasiswa dalam keamanan 

penggunaan bahan kimia. LDKB 

berbasis QRC adalah pendekatan yang 

efektif untuk mengubah perilaku 

keamanan, menjadikannya pilihan yang 

layak. Instruksi penggunaan bahan yang 

jelas dan tepat dikaitkan dengan 

peningkatan keselamatan laboratorium 

(Padde et al., 2022). 

Hasil penelitian Salazar-Escoboza 

et al. (2020) menyatakan bahwa 

lembaga pendidikan dan penelitian 

biasanya memiliki jumlah peneliti, guru, 

karyawan, siswa dan peserta magang 

yang banyak, dengan tingkat 

pemahaman penggunaan bahan dan 

pengalaman yang berbeda, dapat 

meningkatkan terjadinya kecelakaan, 

terutama saat bekerja di laboratorium. 

Melalui LDKB berbasis QRC pengguna 

laboratorium pendidikan yang masih 

awam lebih mudah mengakses informasi 

terkait bahan-bahan di laboratorium. 

Menjadi kepentingan bersama seluruh 

pengelola dan pengguna laboratorium 

pendidikan untuk benar-benar 

memahami, mempraktikkan, dan 

meningkatkan faktor perilaku 

keselamatan (safety behaviour) untuk 

menghindari insiden kecelakaan yang 

menyakitkan di laboratorium kimia 

(Purohit, 2018). Temuan penelitian 

Sawhney dan Cigularov (2019) 

memperluas pemahaman tentang 

berbagai proses di mana perilaku 

pengelola laboratorium yang aktif dan 

pasif/menghindar dapat berdampak pada 

perilaku aman (safety behaviors). Peran 

aktif pranata laboratorium pendidikan 

menyediakan LDKB berbasis QRC 

mencerminkan perilaku pengelola 
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laboratorium yang aktif dalam 

mengupayakan peningkatan perilaku 

aman (safety behaviors). Schröder et al. 

(2020) melalui hasil penelitiannya 

mendorong partisipasi aktif seluruh 

pengguna laboratorium untuk 

menciptakan perilaku aman dengan 

memahami setiap bahan dan alat yang 

akan digunakan sebelum praktikum. Wu 

et al. (2020) keselamatan harus menjadi 

pertimbangan bagi setiap orang yang 

terpapar zat berbahaya, serta risiko 

dalam pengoperasian standar peralatan 

laboratorium. Untuk mencegah 

kecelakaan, banyak upaya telah 

dilakukan untuk meningkatkan 

pendidikan keselamatan.Media LDKB 

berbasis QRC memberikan pelatihan 

kepada pengguna bahan percobaan 

dengan harapan dapat mengubah 

perilaku keselamatan menjadi lebih baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Metode LDKB (Lembar Data 

Keselamatan Bahan) berbasis QRC 

(Quick Reference Card) terbukti memiliki 

efektivitas tinggi (N Gain Score: 0,7944) 

dalam meningkatkan perilaku 

keselamatan (safety behaviour). Temuan 

uji wilcoxon menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh LDKB berbasis QRC 

terhadap peningkatan perilaku 

keselamatan (safety behaviour) 

mahasiswa di laboratorium pendidikan 

keperawatan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Bagi peneliti di masa 

mendatang perlu mengkaji pengaruh 

penggunaan LDKB berbasis QRC ini 

terhadap faktor lain selain safety 

behavior ataupun dapat pula 

mengembangkan inovasi penyajian 

sistem informasi keselamatan bahan 

atau penggunaan alat di laboratorium 

pendidikan dengan metode selain QRC. 
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